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ABSTRAK

Salsabilla, Fanisa, 2025. Peran Guru dalam kegiatan P5-PPRA pembuatan ecobrick
di MSI 12 Pabean Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah (PGMI)
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing : Aan Fadia Annur, M. Pd

Kata kunci : Peran Guru, P5-PPRA, MSI 12 Pabean Pekalongan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Peran Guru dalam  Profil Pelajar Pancasila
dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin terkait pembuatan ecobrick di MSI 12
Pabean Pekalongan. Bahwasanya Guru memiliki peran yang sangat penting dalam
membimbing siswa selama proses pembuatan ecobrick, mulai dari tahap
perencanaan sampai implementasi. Selain itu guru juga membantu siswa dalam
mengasah kemampuan berfikir kritis, kreatif, serta kemampuan bekerja sama.
Disamping itu guru juga berkontribusi dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila dan
karakter Rahmatan Lil Alamin kepada siswa melalui proyek pembuatan ecobrick.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 1) Bagaimana proses kegiatan
P5-PPRA dalam pembuatan ecobrick di MSI 12 Pabean Pekalongan?, dan 2)
Bagaimana peran guru dalam kegiatan P5-PPRA pembuatan ecobrick di MSI 12
Pabean Pekalongan?.Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan
proses kegiatan P5-PPRA dalam pembuatan ecobrick di MSI 12 Pabean
Pekalongan dan menganalisis peran guru dalam kegiatan P5-PPRA pembuatan
ecobrick di MSI 12 Pabean Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian lapangan (Field Research). Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah guru dan peserta didik. Adapun sumber data sekunder pada penelitian ini
diperoleh dari kepala sekolah, jurnal, buku, maupun sumber referensi lain. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah kondensasi data, penyajian data
(display data) dan penarikan kesimpulan. Sedangkan teknik keabsahan data yang
digunakan yaitu triangulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Proses kegiatan P5-PPRA dalam
pembuatan ecobrick di MSI 12 Pabean Pekalongan ini meliputi tahapan penting
antara lain perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. (2) Peran guru dalam kegiatan
P5-PPRA di MSI 12 Pabean Pekalongan meliputi Guru berperan penting dalam
pelaksanaan ecobrick antara lain : guru sebagai fasilitator, guru sebagai edukator,
guru sebagai motivator dan guru sebagai evaluator.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kurikulum Merdeka ini adalah salah satu langkah awal

pemerintah dalam memperbaiki kualitas pendidikan di negari ini.

Kurikulum merdeka adalah program pembelajaran yang memberikan

kebebasan kepada para guru untuk memilih cara mengajar yang sesuai dengan

kebutuhan para siswa. Selain itu, program ini juga mendorong pengembangan

berbagai proyek yang bertujuan untuk melatih siswa sesuai dengan profil

pelajar pancasila yang sudah ditentukan oleh pemerintah. keberadaan

kurikulum merdeka bertujuan untuk menumbuhkan semangat belajar dan

mengembangkan potensi setiap peserta didik, serta peran guru untuk

membantu siswa menerapkan nilai-nilai P5-PPRA dan menjadi salah satu suri

tauladan bagi siswa, guru selalu mendampingi setiap kegiatan P5- PPRA yaitu

sebagai motivator siswa dalam proses belajarnya. Peran guru sangatlah

penting dalam keberhasilan program P5-PPRA. Karena gurulah yang

membimbing, mengarahkan, dan menumbuhkan nilai-nilai pancasila di setiap

siswa. Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (PPRA) adalah sebuah kegiatan yang

dirancang untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam mengalami

pengetahuan tujuannya untuk memperkuat karakter mereka sekaligus memberi

peluang untuk belajar dari lingkungan sekitar. Dalam proyek ini, peserta didik akan

mempelajari berbagai tema atau isu penting, seperti perubahan iklim, anti

radikalisasi, kesehatan mental, budaya, kewirausahaan, teknologi, dan kehidupan
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demokrasi. Dengan demikian, mereka dapat mengambil tindakan nyata untuk

mengatasi isu-isu tersebut sesuai dengan tahap pembelajaran dan kebutuhan

mereka. Diharapkan proyek ini dapat menginspirasi peserta didik untuk

berkontribusi positif pada lingkungan sekitarnya.

Sekolah-sekolah yang sudah siap menerapkan Kurikulum Merdeka dapat

memilih kurikulum ini sebagai cara untuk memulihkan proses belajar yang

terganggu akibat dampak pandemi tahun 2022 hingga 2024. Kurikulum

merdeka merupakan salah satu cara untuk membentuk karakter siswa dalam

belajar. Dalam kurikulum merdeka, penerapan pendidikan karakter dikenal

dengan istilah P5, singkatan dari proyek penguatan profil pelajar Pancasila ,

yang digagas oleh Nadiem Makarim (Lestari dkk., 2023).

Namun, ada perbedaan dalam cara menyebut pendidikan karakter antara

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) dan Kementerian

Agama (Kemenag). Sementara Kemendikbud menggunakan istilah P5,

Kemenag merujuknya sebagai P5-PPRA (Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin) (Nur’aini, 2023).

Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin (PPRA) memfokuskan pada

pentingnya sikap dan cara dalam menerapkan prinsip-prinsip keagamaan.

Dengan mengintegrasikan PPRA ke dalam Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila (P5), diharapkan munculnya karakter anak bangsa yang moderat

(tasawuf), yang mampu menghormati keragaman dan menjunjung pada nilai-

nilai agama. Keduanya, PPRA dan P5, saling melengkapi dan memperkuat

satu sama lain. Kedua inisiatif ini didasarkan   pada semangat Pancasila,
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yang mengakui dan menghormati perbedaan agar terciptanya Indonesia

yang aman, tenteram,  damai,  dan sejahtera (Fauziah dan Aulia Rohmawati,

2023).

Dalam kerangka P5, terdapat sejumlah dimensi penting, yaitu: 1)

Keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta perilaku

yang berakhlak mulia, 2) Kemandirian, 3) Semangat gotong-royong, 4)

Menghargai keberagaman global, 5) Kemampuan berpikir kritis, dan 6)

Kreativitas (Kemendikbudristek. 2022). Sementara itu, elemen-elemen dalam

PPRA mencakup: 1) Berkeadaban (ta’addub), 2) Keteladanan (qudwah), 3)

Kewarganegaraan dan kebangsaan (muwatanah),   4) Pendekatan jalan

tengah (tawassut), 5) Keseimbangan (tawazun), 6) Ketegasan dan kejujuran

(I’tidal), 7) Kesetaraan (musawah), 8) Musyawarah (syura), 9) Toleransi

(tasamuh), dan 10) Sikap dinamis serta inovatif (tatawwur wa ibtikar) (Satria

dkk., 2022).

Pelaksanaan P5-PPRA memiliki beberapa prinsip penting, yaitu:

Pertama, prinsip Holistik, yang berarti merancang tema dengan

memperhatikan seluruh bagian dan hubungan antar komponen secara

menyeluruh. Kedua, prinsip Kontekstual, yang menghubungkan kegiatan

belajar dengan pengalaman sehari-hari dalam kehidupan nyata. Ketiga, prinsip

berpusat pada Peserta Didik, yang menekankan bahwa  kegiatan belajar harus

fokus pada keterlibatan peserta didik, mendorong mereka untuk lebih mandiri

dan bebas memilih tema yang menarik sesuai minat mereka. Keempat, prinsip

Eksploratif, yang memungkinkan peserta didik untuk mencari dan
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mengeksplorasi hal-hal yang ingin mereka pelajari selama proses

pembelajaran. Kelima, prinsip Kebersamaan, yang menunjukkan  bahwa

semua kegiatan dilaksanakan secara Bersama-sama dan saling mendukung.

Keenam, prinsip Keberagaman, yang menekankan pentingnya menghormati

perbedaan, serta melakukan pembelajaran dengan kreatifitas, inovasi, dan

kearifan lokal dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Ketujuh, prinsip Kemandirian, yang menunjukan bahwa pembelajaran berasal

dari, dilakukan oleh, dan memberdayakan warga madrasah. Kedelapan,

prinsip Kebermanfaatan, yang berarti kegiatan pembelajaran harus

memberikan dampak positif bagi peserta didik, madrasah, dan masyarakat

sekitar. Terakhir, prinsip Religius, yang menunjukkan bahwa pembelajaran di

madrasah dilakukan dalam rangka pengabdian kepada Allah Swt (Idayanti,

2023).

Pembelajaran P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) dan PPRA

(Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan) adalah salah satu upaya

pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan karakter dan

kewarganegaraan di Indonesia. Namun, berdasarkan beberapa penelitian,

pelaksanaan P5 dan PPRA masih menghadapi sejumlah kendala, seperti

kurangnya kemampuan guru dalam melaksanakannya dengan baik, terjebak

dalam formal dan rutinitas, serta minimnya inovasi dalam proses belajar

mengajar. Beberapa pakar menekankan bahwa keberhasilan P5 PPRA sangat

tergantung pada bagaimana guru menerapkan program ini dengan efektif.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nur Fitriani, dkk (2024)
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(Firjanah et al., 2024) bahwa Kurangnya pelatihan yang dapat diikuti oleh guru

menjadi salah satu kendala dalam implementasi P5 yang berdampak pada

kurangnya pemahaman guru mengenai bagaimana cara implementasi P5.

kurangnya pelatihan bagi para guru bisa menyulitkan mereka dalam

menerapkan P5-PPRA, karena mereka kurang memahami dan tidak memiliki

kemampuan yang cukup untuk menerapkan kurikulum merdeka dengan baik.

Salah satu solusi yang bisa digunakan untuk memperbaiki proses

pembelajaran P5 PPRA adalah Ecobrick. Ecobrick adalah cara untuk

mengelola limbah plastik dengan mengisi botol plastik dengan sampah plastik

lainnya hingga menjadi sebuah bata yang bisa digunakan sebagai bahan

bangunan. Metode Ecobrick tidak hanya membantu untuk mengurangi limbah

plastik, tetapi juga menjadi sarana belajar yang baik untuk meningkatkan

kesadaran lingkungan dan membentuk karakter siswa.

Tujuan membuat Ecobrick adalah untuk mengurangi jumlah sampah

plastik yang sulit terurai dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang

pentingnya mengelola sampah dengan benar. Keuntungan dari Ecobrick

mencangkup pengurangan limbah plastik, peningkatan kesadaran lingkungan,

serta pengembangan kreativitas dan inovasi dalam mengelola sampah. Dengan

demikian, Ecobrick bisa menjadi alat belajar yang efektif untuk memperkuat

kesadaran lingkungan dan karakter siswa, sehingga sangat sesuai dengan

tujuan P5 PPRA. Selain itu, Ecobrick juga didasarkan pada teori pembelajaran

berbasis proyek yang menekankan pentingnya belajar melalui pengalaman dan

proyek nyata. Peran guru sangat penting dalam meningkatkan efektivitas
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pembelajaran P5 PPRA. Guru dapat berperan sebagai fasilitator, motivator,

dan evaluator dalam proses pembelajaran. Namun, masih perlu dilakukan

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui peran guru dalam kegiatan P5 PPRA

pembuatan Ecobrick di MSI 12 Pabean Pekalongan. Oleh karena itu,

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam kegiatan P5

PPRA pembuatan Ecobrick di MSI 12 Pabean Pekalongan dan bagaimana

peran guru dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran P5 PPRA.

Pada observasi awal terdapat kendala utama yang dihadapi adalah

kurangnya pemahaman awal peserta, terutama pada tahap awal sosialisasi.

Banyak siswa yang belum mengetahui apa itu ecobrick dan mengapa penting

untuk mengelola sampah plastik. Untuk mengatasi hal ini, fasilitator

memberikan penjelasan yang lebih sederhana menggunakan media visual dan

demonstrasi langsung. Selain itu, keterbatasan alat seperti jumlah tongkat

pemadat dan gunting juga sempat menghambat jalannya pelatihan. Solusi

yang dilakukan adalah dengan sistem bergiliran dan mengajak peserta

membawa alat dari rumah.

Penelitian sebelumnya menurut Astuti (2023) lebih mengutamakan

aspek desain proyek peningkatan  profil pelajar Pancasila disekolah. Disisi

lain, didalam penelitian ini fokus ditunjukan pada keseluruhan proses

pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila ditingkat sekolah dasar

yang mendorong peneliti untuk melakukan analisis yang lebih mendalam

terkait pelaksanaan projek tersebut dalam konteks kurikulum merdeka,

khususnya disekolah dasar (Fauziah dan Aulia Rohmawati, 2023).
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Salah satu madrasah yang telah menerapkan P5-PPRA adalah MSI

12 Pabean Pekalongan. Di madrasah ini, kegiatan P5-PPRA dilaksanakan

salah satunya dengan kegiatan pembuatan ecobrick. P5-PPRA pembuatan

ecobrick itu penting untuk meningkatkan kesadaran peserta didik. Pertama

agar peserta didik lebih mencintai lingkungan karena memanfaatkan sampah/

barang bekas yang sudah tidak terpakai. Beberapa kelas yang telah

menerapkan kurikulum merdeka turut berpartisipasi dan bersinergi dalam

usaha bersama untuk menciptakan ecobrick tersebut.

Program P5 ini mulai berjalan pada tahun ajaran 2023/2024. Program

ini dijalankan oleh guru dan peserta didik. Cara sekolah mendorong peserta

didik untuk berpartisipasi aktif dalam P5-PPRA  dengan mengikutsertakan

wali murid untuk melakukan sosialisasi bersama guru MSI 12 Pabean

ini, dengan menjelaskan program apa yang akan dilaksanakan nantinya. Peran

guru tidak hanya menyampaikan pelajaran kepada siswa. t e t a p i Guru juga

harus melakukan peran mereka sebagai guru  untuk mencapai tujuan

pembelajaran dan mengembangkan potensi siswa (Rahmadani dkk., 2024).

Keberhasilan kegiatan ini tentu saja tidak lepas dari peran guru yang sangat

penting. Salah satu peran guru dalam kegiatan P5-PPRA adalah sebagai

fasilitator. Peran guru sangatlah besar dalam kegiatan ini sehingga perlu

dilaksanakan penelitian lebih lanjut untuk meneliti peran guru dalam kegiatan

ecobrick di MSI 12 pabean pekalongan.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang telah diuraikan diatas, maka

Identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian, yaitu:

1. Kurangnya pemahaman guru mengenai bagaimana cara

mengimplementasikan P5-PPRA

2. Kurangnya pelatihan bagi guru dapat menyebabkan kesulitan dalam

menerapkan P5-PPRA

3. Guru sudah menerapkan P5-PPRA dengan baik

1.3 Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka

dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang

dilakukan lebih terfokus kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan.

Penelitian ini menitikberatkan pada kegiatan P5-PPRA berupa pembuatan

ecobrick yang dilakukan di MSI 12 Pabean Pekalongan. Dan dilaksanakan oleh

peserta didik di MSI 12 Pabean Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses kegiatan P5-PPRA dalam pembuatan ecobrick di MSI 12

Pabean Pekalongan?

2. Bagaimana peran guru dalam kegiatan P5-PPRA pembuatan ecobrick di MSI

12 Pabean Pekalongan?
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1.5 Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan proses kegiatan P5-PPRA dalam pembuatan ecobrick di MSI 12

Pabean Pekalongan

2. Menganalisis peran guru dalam kegiatan P5-PPRA pembuatan ecobrick di

MSI 12 Pabean Pekalongan

1.6 Manfaat Penelitian

Berikut manfaat dari penelitian ini ialah:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam memperluas

pengetahuan tentang peran guru selama kegiatan P5-PPRA. Dan

penelitian ini juga dapat membantu mengembangkan teori

pembelajaran yang berfokus pada pembuatan ecobrick.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Penelitian ini memiliki manfaat yaitu dapat

membantu dalam menumbuhkan  kesadaran siswa untuk selalu

menjaga kebersihan lingkungan sehingga mereka dapat menjadi

orang yang bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.

b. Bagi Guru

Penelitian ini memiliki manfaat yaitu dapat memberikan

informasi  bagi para guru tentang strategi yang efektif dalam

pelaksanaan pembuatan ecobrick melalui kegitan P5-PPRA.
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c. Bagi Orang Tua

Penelitian ini dapat membantu  orang tua dalam memahami

pentingnya menumbuhkan karakter siswa dalam hal kerjasama

maupun mandiri.

d. Bagi Sekolah

Penelitian ini memiliki manfaat yaitu sebagai referensi dalam

rangka meningkatkan mutu sekolah terutama melalui pentingnya

peran guru dalam kegiatan P5-PPRA di Madrasah Ibtidaiyah.

e. Bagi Peneliti lanjutan

Penelitian ini memiliki manfaat yaitu dapat membuka peluang

untuk penelitian lanjutan dengan topik yang sama, sehingga dapat

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang peran guru

dalam menumbuhkan karakter peserta didik.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Proses Kegiatan P5-PPRA Pembuatan Ecobrick di MSI 12 Pabean

Pekalongan

Proses kegiatan P5-PPRA pembuatan ecobrick di MSI 12 Pabean

Pekalongan berlangsung melalui tiga tahapan penting , yaitu

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan dalam

mempersiapkan kebutuhan kegiatan P5-PPRA pembuatan ecobrick

antara lain membuat tim, merencanakan program dan membuat jadwal

pelaksanaan, sebelum pelaksanaan terdapat beberapa program antara lain

sosialisasi, pengenalan, aksi siberling dan membuat ecobrick, kemudian

evaluasi dengan memastikan ketercapaian tujuan, baik dari aspek proses

maupun produk.

5.1.2  Peran Guru Dalam Kegiatan P5-PPRA Pembuatan Ecobrick di MSI

12 Pabean Pekalongan

Peran guru dalam kegiatan P5-PPRA pembuatan ecobrick di MSI

12 Pabean Pekalongan meliputi bahwa seorang guru berperan penting

terhadap keberhasilan peserta didik yaitu sebagai fasilitator, edukator,

motivator, dan evaluator.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa hal yang perlu

diperhatikan diantaranya :
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5.2.1 Bagi Sekolah

Perlu dilakukan peningkatan kualitas guru melalui pelatihan dan

pengembangan profesional dalam menerapkan pelaksanaan kegiatan P5-

PPRA pembuatan ecobrick

5.2.2 Bagi Guru

Guru diharapkan memahami secara mendalam tentang P5-PPRA

untuk mendapat pelatihan yang memadai dan perlu mengalokasikan

waktu yang efektif sehingga tidak mengganggu kegiatan pembelajaran

lainnya.

5.2.3 Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih aktif, mandiri, dan bertanggung jawab

dalam setiap kegiatan projek, serta mampu menerapkan nilai peduli

lingkungan tidak hanya disekolah tetapi juga di masyarakat.

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat melakukan kajian lebih lanjut terkait

efektivitas  pelaksanaan kegiatan P5-PPRA pembuatan ecobrick, dan

Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas objek kajian pada jenjang

institusi Pendidikan lain guna memperoleh perbandingan yang lebih luas.
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